102. Menjadi Ratu Kelinci 


“Naomi! Kau harus bahagia, ya! Janji?” 


Sora berteriak sambil menangis. Wanita itu 
masih berada di depan hotel tempat acara 
pernikahan Theo dan Naomi berlangsung. 
Sementara sang sahabat Naomi, sudah 
duduk manis dalam mobil pengantin yang 
berhiaskan balon. 


CD. i i 
«=, “Ah, kenapa kau pakai acara menangis 


segala? Ayah Mertua saja nggak 
menangis.” 


Theo yang melihat reaksi penuh emosi dari 
Sora itu sengaja mengomel, tapi niatnya 
hanya bergurau. Apa mau dikata, pria tak 
tahu malu itu sepertinya lupa bahwa dia 
sendiri juga menangis tersedu-sedu saat 
acara utama tadi. Sora yang agak kesal pada 
Theo berteriak marah sambil mengetuk kap 


mobil. 


3) 
à) 


“Dan Theo! Aku marah karena Naomi 
kauambil! Berjanjilah untuk 
menyambutku dengan tangan terbuka 
kalau aku datang ke rumah kalian!” 


CD . 
i2, “Nggak boleh. Jangan datang ke 


rumah. Kami mau menikmati bulan 
madu.” 


“Apa?! Apa kau mau mengurung Naomi 
di rumah?!” 


Meski percakapan Sora dan Theo seolah 
menggambarkan ketidakakuran kedua orang 
itu, sebenarnya mereka jadi lebih dekat 
karena sering berinteraksi selama persiapan 
pernikahan. Tuksedo yang Theo pakai saat 


ini didesain dan dibuat sendiri oleh Sora. 
Naomi menganggap kelakukan kedua orang 
itu lucu. Ia mengulurkan tangan untuk 
memegang tangan Sora sambil tersenyum 
lebar. 


ADA “Rumah kami dan rumahmu kan dekat. 
Datang saja kapan pun kau mau. 
Nggak masalah. buatku.” 


“Benarkah?” 


TS 


AD “Ya, tentu saja!” 


Sora kembali tersenyum santai, seolah tadi ia 
tidak marah. Kemudian ia mengeluarkan 


sesuatu dari tas besar yang ia bawa. 


©% “Oke, kalau begitu terimalah ini!” 


— 


CN “Apa ini?” 


Naomi menerima kotak besar yang Sora 


sodorkan melalui jendela. 


À) “Ini apa?” 


Naomi bertanya lagi dengan ekspresi 
bingung. Sora menjawab dengan nada penuh 


percaya diri. 


| “Hadiah buatanku sendiri! Pakai, ya!” 


8-7 “Kenapa kau sampai bersusah-susah 
menyiapkan ini?!” 


“Sahabatku menikah. Mana mungkin 
aku nggak memberinya apa pun? Kalau 
saja sesuai dengan jurusanku, aku 
pasti akan membuatkanmu gaun 
pengantin, bukan tuksedo untuk Dan 
Theo.” 


Naomi terharu mendengar Sora yang selalu 
mengkhawatirkan dirinya. Sepertinya kondisi 
seperti ini merupakan asal mula pepatah 
yang mengatakan bahwa dalam hidup, 
setidaknya kita harus punya satu teman 


sejati. 


& “Baiklah. Terima kasih, meski aku 
nggak tahu apa isinya. Aku akan 


memakainya.” 


“Naomi, apa kau bisa hidup tenang 
dengan laki-laki tukang marah ini? 
Kalian harus hidup bahagia supaya aku 
yang masih jomblo ini iri!” 


À; “Hahaha, tukang marah.” 


Kedua wanita itu berbincang-bincang dengan 
hangat. Sementara itu, Theo merasa kesal 
pada Sora yang selalu memberinya julukan 
aneh setiap bertemu. Drrrt— Jadi ketika 
Naomi dan Sora sedang mengucapkan salam 
perpisahan dengan penuh semangat, Theo 
malah menaikkan kaca jendela mobil yang 
ada di antara Naomi dan Sora. Mendapati 


dirinya dipisahkan dari Naomi secara paksa 
seperti itu membuat Sora refleks 
mengetuk-ngetuk jendela mobil. Wajahnya 
dipenuhi ekspresi bingung. 


“Ah! Dan Theo! Tunggu sebentar! Aku 
mau berfoto dengan Naomi. Tolong 
buka!” 


e kaj 


“Diamlah. Kami berangkat sekarang, 
ya 


oo 


” 


Theo mengabaikan Sora yang murka, lalu 
menyalakan mesin mobil. Saat itu, tamu tak 
diundang lainnya tiba-tiba muncul dari jendela 
di samping kursi pengemudi tempat Theo 
duduk. 


C 
x5/ “Sekarang kalian mau pergi bulan 


madu? Bersenang-senanglah! Jangan 
lupa undang aku ke acara syukuran 


rumahmu, Naomi.” 


Saat ini Theo sudah menganggap Chris biasa 
saja, tapi ia tetap sebal saat Chris bertingkah 
seolah dirinya itu adalah pria paling lembut 
sedunia. Tak terkecuali saat Chris 
melemparkan senyum khasnya ke arah Theo. 
Pria itu makin kesal saat melihat Naomi 
melambaikan tangan kepada Chris, bersiap 
akan mengucapkan sesuatu. Bagaimana 
mungkin istrinya itu malah mau 
bercakap-cakap dengan Chris, padahal Chris 
sudah melakukan dua hal yang sangat Theo 
benci? Tak punya pilihan lain, Theo merasa 


harus menghentikan komunikasi antara 
kedua orang ini dengan kata-kata bernada 
kasar. 


CA 


Pia 


“Apa maksud Anda? Saya tidak pernah 
berjanji akan mengundang orang-orang 
untuk datang ke rumah. Kami tidak 
akan melakukan hal yang bikin susah 
seperti itu.” 


“Ah, jangan khawatir. Kita bisa 
melakukannya di rumah saya.” 
2 “Sebentar, kenapa acara syukuran 
rumah kami malah diadakan di rumah 
Anda... ?” 

PSS 
yz/ "Aku membelikanmu tiket pesawat first 
class untuk bulan madu, karena itu aku 
juga akan mengadakan pesta untuk 
merayakan rumah barumu. Aku ini 


benar-benar kakak terbaik. Ya, 'kan?” 


Tak peduli seberapa keras Theo menolak, 
Chris sama sekali tak peduli. Sikap seperti ini 
Chris pelajari dari pengalamannya selama 
berbulan-bulan bekerja bersama Theo. 
Intinya: Chris harus bersikap tak tahu malu 
agar bisa dekat dengan pria itu. 


SC. 


«5, “Kakak apanya.... Ah, cepat 
menyingkir! Kami bisa terlambat naik 


pesawat yang mahal itu!” 


Theo melontarkan kekesalannya. Ia langsung 
menutup kaca jendela mobilnya yang tadi 


ditahan oleh Chris. Setelah berhasil 
melakukannya, Theo baru bisa merasa lebih 


tenang. 


Sa 
=; “Haaah...” 


Ps 


Theo memejamkan mata dan mendesah. 
Naomi yang melihat reaksi Theo itu berkata 


sambil tersenyum geli. 


CE “Sepertinya orang-orang suka 
menggodamu karena kamu selalu 
menanggapi mereka dengan serius.” 


PN 
C «Apa? 


À “Kamu kelihatan imut sekali kalau 


kesal. Hahaha!” 


Theo tidak menyangka akan ada wanita yang 
menyebutnya imut saat ia sedang marah. 
Biasanya Theo merasa tidak senang kalau 
Naomi mengatakan dirinya imut, tapi hari ini 
ia tidak berniat untuk membantahnya. Hari ini 
ketika akhirnya mereka resmi menjadi 
suami-istri, Theo ingin dianggap sebagai pria 
sejati, bukan pria imut. Theo berpikir keras 
cara untuk menunjukkan kemaskulinannya. 
Sejurus kemudian, ia mengalihkan 
pandangannya ke arah Naomi. Mata wanita 
itu terlihat lebih cerah daripada biasanya. 
Mungkin karena Naomi belum menghapus 
riasan pengantinnya. Theo menatap 
lurus-lurus mata Naomi sambil menelan 
ludah. 


CD “ari ini . nn 
«=; “Hari ini ada hal lain yang ingin 


kulampiaskan. Apa kamu juga akan 
menganggapnya menggemaskan?” 


Kalau diartikan mentah-mentah, kata-kata 
Theo itu sangat vulgar. Jendela mobil 
memang tertutup, tapi kenapa Theo begitu 
nekat mengucapkannya di depan banyak 


orang...? 


& “Ah! Kamu sudah gila, ya!” 


Naomi yang merasa malu, menatap sekeliling 
lalu memukul bahu Theo. Theo tertawa 
terbahak-bahak meski dipukuli oleh Naomi. 
Tak lama kemudian pria itu menginjak pedal 
gas dengan santai. 


2 “Ayo pergi! Ke Hawaii!” 


À) “Ya ampun! Pelan-pelan dong 
menyetirnya!” 


Pasangan baru itu berangkat berbulan madu 
dengan perasaan bahagia yang meluap, 
serupa anak kecil. Bukan pertama kalinya 
mereka berlibur bersama, tapi kali ini jantung 
keduanya begitu berdebar-debar, seolah ini 
adalah petualangan pertama mereka 
bersama-sama. Sensasi debaran jantung dan 
perasaan malu ini membawa Theo dan Naomi 
kembali ke hari-hari ketika mereka baru mulai 
berkencan. Bahkan kini saat mereka saling 
bertatapan, jantung keduanya bergemuruh 


sangat liar. 





Naomi dan Theo tiba di Bandara Hawaii 
setelah perjalanan selama 8 jam dengan 
pesawat. 


(AN “Wan, ini mobil kita?” 


Naomi bersorak riang saat melihat mobil 
sewaan yang terparkir di bandara. Mobil sport 
hitam yang belum pernah ia lihat di Korea. 
Benar-benar mirip mobil yang sering muncul 


dalam film-film Hollywood. Theo terlihat puas 
menyaksikan sorot mata Naomi yang 
berbinar. Pria itu kemudian menjawab sambil 
mengedikkan bahu. 


e Aa 


“Aku kan sudah bilang. Aku akan mem- 


5 
perlakukanmu seperti ratu. Mulai detik 


ini 
& “Benar-benar cantik!” 


.-/ “Saya senang Anda menyukainya, 
Ratu. Silakan naik.” 


Theo mempersilakan Naomi masuk ke mobil 
sambil membungkukkan badannya sedikit. 
Naomi yang makin bersemangat, melangkah 
tanpa ragu. Tapi ia bukan menuju kursi 


penumpang, melainkan kursi pengemudi. 


ca 


=; “Kamu mau nyetir?” 


Theo yang sudah menyiapkan diri menjadi 
sopir, bertanya dengan ekspresi bingung. 
Tanpa ragu Naomi menjawab sambil duduk di 
kursi pengemudi. 


& “Kalau naik mobil sport seperti ini, ratu 
nggak perlu disopiri. Seorang ratu pasti 
menyetir sendiri.” 


Ea 


5 
— 


“Yah, benar juga sih.” 


& “Tema hari ini adalah, ratu akan 
terpesona pada seorang pemuda 
tampan saat berlibur ke Hawaii.” 


= “Oh, ada temanya juga?” 


Theo tertawa karena menganggap tingkah 
Naomi saat ini benar-benar menggemaskan. 
Sementara itu, Naomi terlihat sangat serius. 
Dia mengambil kacamata hitam dari tasnya, 
kemudian mengenakannya dengan gerakan 
elegan. Satu tangannya bertopang di jendela 
mobil yang terbuka, sementara tangan 
lainnya di setir. Posenya begitu sempurna 
bak dalam lukisan. Walau demikian, Naomi 
tetap terlihat menggemaskan di mata Theo. 
Tak peduli seberapa keras Naomi berusaha 
untuk terlihat keren, Theo tidak 
memandangnya sebagai ratu, melainkan 
anak ayam yang sangat bersemangat. 


Mungkin karena wajahnya yang imut atau 
badannya yang mungil itu. 


“Naomi, apa kursi itu nggak terlalu 


Pa 


besar untukmu?” 


Theo berkomentar sambil tersenyum, seolah 
ia adalah ayah Naomi. Mata jenakanya 
berkilat puas. Naomi acuh tak acuh 
mendengar kata-kata Theo itu. Ia tetap 
memasang wajah angkuh, lalu menyalakan 
mesin mobil. Ia kemudian bertanya pada 
Theo dengan dagu sedikit terangkat. 


& “Hei, Pria Tampan! Apa kau mau pergi 
ke hotel bersamaku?” 

CD,“ Ap-apa?" 

À$; “Naiklah. Kau boleh duduk di 
sampingku.” 


Jantung Theo yang sedari tadi berdebar 
malu-malu, kini bergemuruh kencang. Sihir 
telah mengubah anak ayam menjadi ratu. 
Karisma yang tiba-tiba menguar dari diri 
Naomi membuat Theo ingin mematuhi setiap 
perkataannya dengan sukarela. Karena 
terbawa suasana, Theo balik bertanya 
dengan takut-takut, seolah ia adalah pemuda 
Hawaii yang pemalu. 


SA Aa Pn 
«5, “Apa malam ini Anda ingin bermesraan 


< 


dengan saya?” 


Naomi hanya mengangkat salah satu sudut 
bibirnya, seolah sengaja menirukan mimik 
yang biasa Theo buat. 


À; “Aku bahkan bisa bermesraan 
denganmu selama seminggu penuh.” 


Setelah mendengar jawaban santai dari 
Naomi itu, tanpa ragu Theo langsung 


menempatkan diri di kursi penumpang. 


Naomi menganggap dramanya sudah 


selesai. Ia berkata sambil tersenyum cerah. 


$) “Aku cukup cocok menirukan seorang 
ratu, kan?” 


Theo mengangguk dalam-dalam, setuju 
dengan kepercayaan diri Naomi. Namun ia 
tiba-tiba berbalik dengan tatapan serius, lalu 
mengeluarkan perintah tegas pada Naomi. 


S3 
EN “Memang sangat cocok, tapi kamu 


— 
nggak boleh melakukannya di tempat 
lain meskipun cuma bercanda. Kamu 
bahkan nggak boleh pakai kacamata 
hitam di depan laki-laki lain. Kamu 


terlihat terlalu seksi.” 


À) “Hahaha, kamu ngomong apa sih?” 


Bagi Naomi, Theo memang pria yang lemah. 
Bahkan mungkin hanya Theo-lah yang 
merasakan debaran-debaran hebat selama 
Naomi memainkan peran yang menggelikan 
tadi. Naomi sadar betul akan hal itu. la 
menganggap Theo yang gemetar ketakutan 
itu lucu. Namun, Naomi tidak setuju dengan 
pendapat Theo yang menganggap dirinya 
terlihat menarik meski berpenampilan biasa 


saja. 


& “Percayalah padaku. Aku akan 
bertanggung jawab penuh atas dirimu 


selama seminggu.” 


Naomi memutuskan untuk lebih menikmati 
permainan perannya sebagai ratu. 


È “Baik, Ratu. Saya telah mempersiapkan 


b d 


tubuh dan hati saya.” 


Sepertinya Theo juga menikmati peran yang 


sedang ia mainkan. 


$ “Kita mau langsung keluar, ‘kan?” 


Sesampai di kamar, Naomi bertanya sambil 
mengeluarkan dompet dari tasnya. Naomi 
dan Theo memilih untuk menginap di vila 
bergaya Hawaii yang menghadap Pantai 
Waikiki. Vila cantik ini juga dilengkapi kolam 
renang. Theo yang sedang membongkar 
koper yang ia bawa, menjawab sambil 
memeriksa jam tangan. 


S3 


«=; “Ya, sekarang sudah jam tiga. Kalau 
keluar sekarang, kita masih bisa 
melihat-lihat pantai, lalu pergi makan 
malam.” 


AD “Benarkah? Kita mau langsung pergi ke 
Pantai Waikiki?” 


&( “Ya, ini kan hari pertama kita. Karena 
capek, nggak usah pergi terlalu jauh.” 


ADA “Wah, tiba-tiba aku jadi bersemangat 
sekali.” 


Naomi yang menyukai laut terlihat sangat 
ceria. Melihatnya, hati Theo jadi ikut senang. 
Pria itu berkata sambil tersenyum santai. 


2 “Hari ini kita akan ke pantai sampai 


larut malam, jadi nikmatilah sesukamu.” 


Ketika kembali sibuk merapikan barang 
bawaan mereka, Theo menyadari sesuatu. 


D von, ini... 


— 


la melihat kotak hadiah yang diberikan Sora. 
Theo juga ingat perkataan Sora yang 
menyuruh Naomi memakai pemberian 
darinya itu. Sepertinya Sora memberikan 
sesuatu yang spesial. Bagaimana kalau Theo 
membukanya sekarang? 


È “Naomi, apa aku boleh membuka 


— 


hadiah dari Chae Sora?” 


Walau mulut Theo masih bertanya untuk 
minta izin, tangannya sudah bergerak untuk 
membongkar pita di kotak hadiah itu. Jelas 
sekali kalau pertanyaannya tadi hanya 
basa-basi. Naomi yang pikirannya dipenuhi 
bayangan laut yang sangat ia sukai itu 
memberikan jawaban ringan sambil mematut 


wajah di cermin, merapikan riasan. 


& “Ya, buka saja!” 


Jawaban dari Naomi terdengar bersamaan 
dengan terlepasnya pita yang melilit kotak 
hadiah dari Sora. Theo membuka kotak itu 
dengan gerakan santai. Kemudian 
bersamaan dengan aroma parfum yang 
menusuk, Theo menangkap sebentuk 
buntalan berbulu yang tak bisa ia identifikasi 
bentuk maupun fungsinya. 


(«Apa ini?” 
AD “Kenapa? Sora memberi apa?” 


Melihat reaksi Theo yang mencurigakan itu, 
Naomi jadi tertarik untuk melihat hadiah itu 
juga. Sampai detik itu Theo masih belum bisa 
mengidentifikasi buntalan bulu itu. Ia meraup 
benda itu, lalu berbalik menghadap Naomi. 


C “Entahlah. Seperti boneka.” 


tt 


la mengangkat buntalan bulu itu sampai 
sejajar dengan bahunya untuk 
menunjukkannya pada Naomi. 


& “...Ya ampun.” 


Kedua mata Naomi membelalak. Sangat 


kaget melihat benda asing yang sedang 
dipegang Theo. Pria itu jadi curiga melihat 
ekspresi Naomi. Ia pun menundukkan kepala 
untuk meneliti kembali hadiah di tangannya. 
Kalau dilihat sekilas dalam keadaan terlipat 
rapi di dalam kotak, benda itu tampak seperti 


boneka empuk. 


S3) 


S “Eh...? 
D 


< 


Tapi ketika ditarik terbuka, mengapa benda 
itu berubah menjadi kostum kelinci dengan 
dada terbuka? Theo memeganginya dengan 
keterkejutan yang tak bisa ia sembunyikan. 


sa 
SS, “Aaah?” 


< 


Spontan saja Theo menjatuhkan kostum 
kelinci untuk orang dewasa itu. Karena 
gerakannya, bagian belakang kostum kelinci 
itu jadi terlihat jelas. Bagian belakangnya 
terbuat dari jaring yang mempertontonkan 
seluruh bagian punggung, sementara bagian 
tulang ekornya dihiasi bola bulu bulat. 


SS. , 
: “Apa itu... ekor?” 


— 


Theo bertanya dengan tatapan tidak percaya. 
Selang beberapa waktu kemudian, Naomi 
bergegas mengambil kostum yang terjatuh itu 


dengan rasa malu. 


DA “Aku nggak akan pakai barang seperti 


ini. 


EA 


cr 


“Oh, kenapa?” 


$) “Jangan membayangkan yang 
nggak-nggak! Mengerti?!” 


Theo yang polos sama sekali tidak mengerti 
kenapa Naomi menegurnya seperti itu. la 
sama sekali tidak membayangkan apa pun, 
kok. Satu-satunya yang tebersit dalam 
pikirannya saat melihat kostum kelinci yang 


memalukan itu hanyalah: Kenapa Sora 
memberi baju nggak berguna yang bahkan 
nggak bisa dipakai sebagai lap? Namun saat 
pria itu melihat wajah Naomi yang merona 
dan bagaimana sang istri dengan 
terburu-buru berusaha menyembunyikan 
kostum itu, barulah ia mengerti tujuan Sora. 
Kostum ini sengaja Sora buat khusus agar 
Naomi bisa memakainya. Untuk malam bulan 
madu, Naomi akan mengenakan baju itu.... 
Kita hanya bisa membayangkan ceritanya 
sampai di situ. 


A2 “Chae Sora benar-benar ngawur. Masa 
aku harus pakai baju seperti ini....” 


Naomi yang kebingungan itu jadi terlihat agak 


berbeda di mata Theo. Kini, pria itu jadi 
membayangkan Naomi mengenakan kostum 
kelinci buatan Chae Sora, bukan baju biasa. 
Begitu imajinasinya berkembang liar, jantung 
Theo berdebar hebat seakan ingin meledak, 
sementara tubuhnya memanas seperti 
gunung berapi. 


AD “Cepat ganti bajumu. Kita harus pergi 
sebelum matahari terbenam.” 


Naomi yang tidak menyadari perubahan pada 
diri Theo itu berbicara sambil memasukkan 
kostum kelinci ke dalam tas. Dengan cepat 
Theo meraih tangan Naomi yang berusaha 
menutup ritsleting tas. Tangan pria itu terasa 


panas, Suaranya Menyimpan nasrat 


terpendam. 


a “Tiba-tiba aku malas pergi....” 


< 


ED “Ene 


N “Apa aku nggak boleh main di kamar ini 


b d 


bersama Ratu Kelinci?” 


Sambil memainkan ujung jemarinya di 
pinggang Naomi, Theo melontarkan 
pertanyaan nakal itu. Seluruh bulu tubuh 
Naomi meremang menerima sentuhan vulgar 
dari Theo. Sebenarnya ia pergi ke Hawaii 
untuk melihat pantai. Dan lokasi vila ini 
memungkinkan mereka tinggal melangkah 


keluar untuk menikmati keindahannya. 


Tapi.... 


ED “Ah, kamu ini.... Geli” 


Naomi tak bisa membohongi dirinya sendiri. 
Saat ini ada yang lebih indah dan menggoda 
dibandingkan Pantai Waikiki yang 
memesona. Di mata Naomi, wajah Theo yang 
terlihat begitu seksi meski sedang diam saja 
ini adalah pemandangan yang paling luar 
biasa. 





